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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1  Kesimpulan Utama 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tingkat Literasi Digital Mahasiswa 

UIN Imam Bonjol Padang dalam Menyikapi Informasi Hoaks di Media Sosial 

Tiktok dengan menggunakan indikator Media and Information Literacy (MIL) oleh 

UNESCO, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan mahasiswa dalam mengakses informasi di media sosial Tiktok 

berada pada kategori tinggi, dengan persentase sebesar 83,81%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu menemukan informasi yang 

dibutuhkan, mengenali akun yang lebih kredibel, memilih sumber informasi 

yang terpercaya, serta memiliki kebiasaan mencari informasi pendukung 

dari sumber lain sebelum mempercayai suatu informasi. 

2. Kemampuan mahasiswa dalam menganalisis dan memahami konten 

informasi di Tiktok juga berada pada kategori tinggi, dengan persentase 

sebesar 82,44%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu 

memahami isi, tujuan, pesan, serta konteks informasi yang disampaikan 

melalui konten TikTok sehingga tidak mudah salah memahami informasi 

yang diterima. 

3. Kemampuan mahasiswa dalam melakukan evaluasi kritis terhadap 

informasi di TikTok berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 

82,25%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah 

terbiasa memverifikasi informasi, membedakan fakta dan opini, menilai 

kredibilitas sumber informasi, serta lebih berhati-hati dalam menyikapi 

informasi yang berpotensi mengandung hoaks. 

4. Kemampuan mahasiswa dalam menggunakan informasi dari TikTok secara 

tepat dan efektif berada pada kategori tinggi, dengan persentase sebesar 

80,50%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu 

memanfaatkan informasi dari TikTok untuk kepentingan akademik maupun 

kehidupan sehari-hari secara bijaksana serta memperhatikan etika dalam 

penggunaan dan penyebaran informasi. 
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5. Kemampuan mahasiswa dalam menciptakan dan berpartisipasi dalam 

penyebaran informasi di TikTok secara bertanggung jawab berada pada 

kategori tinggi, dengan persentase terendah sebesar 79,94%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa telah memiliki kesadaran untuk 

tidak menyebarkan informasi yang belum ter verifikasi, partisipasi mereka 

dalam menciptakan konten edukatif serta berkontribusi aktif dalam 

membangun ekosistem informasi digital yang sehat masih perlu 

ditingkatkan. 

Secara keseluruhan, tingkat literasi digital mahasiswa UIN Imam Bonjol 

Padang dalam menyikapi informasi hoaks di media sosial TikTok berada pada 

kategori tinggi, dengan persentase sebesar 81,79%. Berdasarkan capaian tertinggi 

pada indikator akses informasi sebesar 83,81% dan capaian terendah pada indikator 

penciptaan dan partisipasi sebesar 79,94% tersebut, penelitian ini 

merekomendasikan beberapa langkah strategis. Untuk indikator akses informasi 

yang telah berada pada capaian tertinggi, pihak universitas maupun mahasiswa 

disarankan untuk mempertahankan dan memperkuat kebiasaan positif tersebut, 

misalnya dengan terus mendorong penggunaan sumber informasi yang kredibel 

serta membudayakan verifikasi silang (cross-checking) sebagai bagian dari 

kebiasaan digital sehari-hari, sehingga capaian yang sudah baik ini dapat menjadi 

fondasi bagi peningkatan indikator literasi digital lainnya. Sementara itu, untuk 

indikator penciptaan dan partisipasi yang masih berada pada capaian terendah, 

diperlukan intervensi yang lebih terarah, seperti penyelenggaraan pelatihan atau 

workshop pembuatan konten edukatif anti hoaks, pembentukan komunitas atau 

kelompok literasi digital mahasiswa, serta pemberian ruang dan insentif bagi 

mahasiswa untuk aktif menyebarkan konten klarifikasi maupun edukasi di media 

sosial TikTok. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai 

konsumen informasi yang kritis, tetapi juga dapat berkembang menjadi produsen 

informasi yang bertanggung jawab dan berkontribusi aktif dalam membangun 

ekosistem informasi digital yang lebih sehat. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini tidak terlepas dari 

sejumlah batasan yang perlu diakui secara terbuka sebagai bagian dari kejujuran 

dan integritas ilmiah. Keterbatasan-keterbatasan tersebut tidak dimaksudkan untuk 

mengurangi validitas temuan penelitian, melainkan sebagai bentuk refleksi kritis 

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dalam 

merancang penelitian yang lebih menyeluruh dan mendalam. Adapun batasan – 

batasan tersebut yaitu : 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada tingkat literasi digital mahasiswa 

UIN Imam Bonjol Padang dalam menyikapi informasi hoaks di media 

sosial TikTok. Pengukuran literasi digital dilakukan berdasarkan lima 

dimensi Media and Information Literacy (MIL), yaitu akses informasi, 

analisis dan pemahaman, evaluasi kritis, penggunaan informasi, serta 

penciptaan dan partisipasi. Oleh karena itu, penelitian ini tidak diarahkan 

untuk mengkaji faktor-faktor lain di luar dimensi tersebut. 

2. Penelitian ini secara khusus menempatkan TikTok sebagai konteks media 

sosial yang dikaji. Pemilihan TikTok didasarkan pada karakteristik 

platform yang berbasis video pendek, memiliki pola distribusi informasi 

yang cepat, serta banyak digunakan sebagai salah satu sumber informasi 

oleh mahasiswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini hanya 

menggambarkan literasi digital mahasiswa dalam konteks penggunaan 

TikTok dan tidak secara langsung menggambarkan perilaku mahasiswa 

pada platform media sosial lainnya seperti Instagram, WhatsApp, 

YouTube, Facebook, maupun X. 

3. Responden pada penelitian ini dibatasi pada mahasiswa aktif UIN Imam 

Bonjol Padang angkatan 2023 dan 2024 yang menggunakan TikTok serta 

pernah menemukan atau menerima informasi hoaks di platform tiktok. 

Penetapan karakteristik responden dilakukan agar data yang diperoleh 

sesuai dengan tujuan penelitian dan benar-benar berasal dari mahasiswa 

yang memiliki pengalaman berinteraksi dengan informasi di TikTok. 

Kriteria tersebut juga sejalan dengan teknik purposive sampling yang 
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digunakan dalam penelitian, sehingga hasil penelitian ini menggambarkan 

responden dengan karakteristik tersebut dan tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasikan secara statistik pada seluruh mahasiswa UIN Imam 

Bonjol Padang. 

Dengan mempertimbangkan keterbatasan diatas, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi fondasi bagi peneliti yang akan datang untuk melalukan penelitian 

yang lebih luas dan mendalam. 

5.3  Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan batasan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti mengajukan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan yang 

bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, maupun bagi berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan dalam pengembangan literasi digital di lingkungan perguruan tinggi. 

Saran pertama, mengingat penelitian ini secara khusus menempatkan 

TikTok sebagai konteks media sosial yang dikaji, penelitian selanjutnya dapat 

memperluas cakupan platform yang diteliti, misalnya Instagram, YouTube, 

WhatsApp, Facebook, maupun X. Kajian lintas platform semacam ini akan 

memberikan gambaran yang lebih luas mengenai literasi digital mahasiswa dalam 

menghadapi hoaks di berbagai ekosistem media sosial yang karakteristiknya 

berbeda-beda. 

Selanjutnya, mengingat responden penelitian ini dibatasi pada mahasiswa 

aktif UIN Imam Bonjol Padang angkatan 2023–2024 yang menggunakan purposive 

sampling, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan cakupan responden 

yang lebih luas atau teknik pengambilan sampel probabilistik, sehingga hasil 

penelitian berpeluang untuk digeneralisasikan pada populasi yang lebih besar. 

Dengan mempertimbangkan saran di atas, peneliti berharap penelitian-

penelitian selanjutnya dapat hadir dengan desain yang lebih komprehensif, cakupan 

yang lebih luas, serta kedalaman analisis yang lebih tajam, sehingga mampu 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan bagi pengembangan ilmu 
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pengetahuan di bidang literasi digital, khususnya dalam konteks menghadapi 

penyebaran informasi hoaks di media sosial di kalangan mahasiswa. 
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